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A. Pendahuluan 

Rimpu adalah memakai sarung dengan melingkarkannya pada kepala dimana yang 

terlihat hanya wajah pemakainya dengan menggunakan sarung. kebudayaan rimpu yang 

merupakan salah satu hasil kebudayaan masyarakat Bima. Umumnya, kaum perempuan 

memakai rimpu untuk menutup auratnya sebagaimana ajaran Islam mengajarkan bahwa 

setiap kaum perempuan yang sudah aqil balik harus menutup auratnya di hadapan orang 

yang bukan muhrimnya. Dalam masyarakat Simpasai diwujudkan dengan memakai sarimpu 

sebagai bentuk ketaatannya kepada Allah SWT. 

Budaya rimpu mulai dikenal sejak masuknya Islam di Bima yang dibawa oleh 

tokoh-tokoh agama dari Gowa Makassar. Meskipun di masyarakat Gowa sendiri tidak 

mengenal budaya rimpu sehingga budaya rimpu merupakan hasil dari kebudayaan kaum 

perempuan di Bima khususnya di Simpasai. Budaya "rimpu" telah hidup dan berkembang 

sejak masyarakat Bima ada. Rimpu merupakan cara berbusana yang mengandung nilai-nilai 

khas yang sejalan dengan kondisi daerah yang bernuansa Islam (Kesultanan atau Kerajaan 

Islam). Apa dan bagaimana budaya rimpu pada masyarakat perempuan bima akan diulas 

dalam tulisan ini. 

B. Sejarah dan Struktur Sosial Masyarakat Bima 

Bima dikenal dengan nama Mbojo yang berasal dari kata babuju yaitu tanah yang 

tinggi yang merupakan busut jantan yang agak besar, tempat bersemayamnya raja-raja 

ketika dilantik dan disumpah, yang terletak di kamopung Dara. Sedangkan namn Bima, 

merupakan nama leluhur raja-raja Bima yang pertama. Dulunya, Bima merupakan kerajaan 

terpenting di Pulau Sumbawa maupun Di kawasan Sunda Kecil pada Kurun waktu abad ke 

17-19. Kerajaan Bima dalam perkembangannya banyak melakukan hubungan dengan 

Makasar. Bima terletak di tengah-tengah jalur maritim yang melintasi Kepulauan Indonesia, 

sehingga menjadi tempat persinggahan penting dalam jaringan perdagangan dari Malaka ke 

Maluku. Sejumlah peninggalan purbakala dan prasasti serta kutipan dari teks Jawa Kuna 

seperti Nagarakertagama dan Pararaton membuktikan bahwa pelabuhan Bima telah 

disinggahi sekitar abad ke 10 Waktu orang Portugis menjelajahi Kepulauan Nusantara, 

Biama telah menjadi pusat perdagangan yang berarti. Pada dasawarsa kedua abad ke 16, 
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Tome Pires menggambarkan Bima sebagai berikut: ”Pulau Bima adalah pulau yang 

diperintah oleh seorang raja kafir. Dimilikinya banyak perahu dan banyak bahan makanan, 

serta juga daging, ikan, dan asam, dan juga banyak kayu sapang yang dibawanya ke Malaka 

untuk dijual, dan orang pergi ke Malaka untuk membelinya karena mudah dijual di Cina; 

kayu sapang tipis, dan harganya di Cina lebih murah dari kayu sapang Siam yang lebih tebal 

dan lebih bermutu. Bima juga memiliki banyak budak dan banyak kuda yang dibawanya ke 

Jawa. Perdagangan di pulau itu ramai. Orangnya hitam berambut lurus. Terdapt banyak 

dusun, banyak orang, dan banyak hutan. Orang yang berlayar ke Banda dan Maluku singgah 

di situ dan membeli berbagai jenis ikan, yang kemudian dijualnya di Banda dan Maluku. 

Pulau itu juga mempunyai sedikit emas. Mata uang jawa berlaku di situ.” (Maryam. 1999: 

23-24) 

Batas wilayah Bima di sebelah utara Laut Flores, sebalah selatan Samudra Hindia, 

sebelah timur Selat Sape, sedangkan batas sebelah barat adalah Kabupaten Dompu. Secara 

fisiografi terletak pada 1170 40’-1190 10’ BT dan 700 30’ -700 91’ LS. (Ohorella. 1997: 5) 

Masyarakat Bima yang sekarang kita kenal merupakan perpaduan dari berbagai suku, 

etnis dan budaya yang hampir menyebar di seluruh pelosok tanah air. Akan tetapi 

pembentukan masyarakat Bima yang lebih dominan adalah berasal dari imigrasi yang 

dilakukan oleh etnis di sekitar Bima. Karena beragamnya etnis dan budaya yang masuk di 

Bima, maka tak heran agama pun cukup beragam meskipun 90% lebih masyarakat Bima 

sekarang beragama Islam. Untuk itu, dalam pembahasan berikut akan kita lihat bagaimana 

keragaman masyarakat Bima tersebut, baik dilihat dari imigrasi secara etnis/budaya maupun 

secara agama/kepercayaan. 

1. Variasi Masyarakat Bima Berdasarkan Etnis/Budaya 

a. Orang Donggo 

Orang Donggo dikenal sebagai penduduk asli yang telah menghuni tanah Bima sejak 

lama. Mereka sebagian besar menempati wilayah pegunungan. Karena letaknya yang secara 

geografis di atas ketinggian rata-rata tanah Bima, Dou Donggo (sebutan bagi Orang Donggo 

dalam bahasa Bima), kehidupan mereka sangat jauh berbeda dengan kehidupan yang 

dijalani masyarakat Bima saat ini. Masyarakat Donggo mendiami sebagian besar wilayah 

Kecamatan Donggo sekarang, yang dikenal dengan nama Dou Donggo, sebagian lagi 

mendiami Kecamatan Wawo Tengah (Wawo pegunungan) seperti Teta, Tarlawi, Kuta, 

Sambori dan Kalodu Dou Donggo Ele. 
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Pada awalnya, sebenarnya penduduk asli ini tidak semuanya mendiami wilayah 

pegunungan. Salah satu alasan mengapa mereka umumnya mendiami wilayah pegunungan 

adalah karena terdesak oleh pendatang-pendatang baru yang menyebarkan budaya dan 

agama yang baru pula, seperti agama Islam, Kristen dan bahkan Hindu/Budha. Hal ini 

dilakukan mengingat masih kuatnya kepercayaan dan pengabdian mereka pada adat dan 

budaya asli yang mereka anut jauh-jauh hari sebelum para pendatang tersebut datang. 

Kepercayaan asli nenek moyang mereka adalah kepercayaan terhadap Marafu 

(animisme). Kepercayaan terhadap Marafu inilah yang telah mempengaruhi segala pola 

kehidupan masyarakat, sehingga sangat sukar untuk ditinggalkan meskipun pada akhirnya 

seiring dengan makin gencarnya para penyiar agama Islam dan masuknya para misionaris 

Kristen menyebabkan mereka menerima agama-agama yang mereka anggap baru tersebut. 

Sebagaimana umumnya mata pencaharian masyarakat yang masih tergolong tradisional, 

mata pencaharian Dou Donggo pun terpaku pada berladang dan bertani. Sebelum mengenal 

cara bercocok tanam, mereka biasanya melakukan perladangan berpindah-pindah, dan 

karena itu tempat tinggal mereka pun selalu berpindah-pindah pula (nomaden). Berhadapan 

dengan kian gencarnya arus modernisasi, seiring itu pula pemahaman masyarakat akan 

kenyataan hidup berubah, terutama dalam hal pendidikan dan teknologi. Saat ini, telah 

sekian banyak para sarjana asli Donggo, yang umumnya menimba ilmu di luar daerah 

seperti Ujung Pandang, Mataram atau bahkan ke kota-kota di pulau Jawa seperti Bandung, 

Yogyakarta, Jakarta dan lain-lain. Demikian juga halnya dengan teknologi, yang akhirnya 

merubah pola hidup mereka seperti halnya dalam penggarapan sawah, kendaraan sampai 

alat-alat elektronik rumah tangga, karena hampir semua daerahnya telah dialiri listrik. 

Bahkan tak jarang mereka menjadi para penyiar agama seperti Da’i, karena telah begitu 

banyaknya mereka naik haji. 

b. Dou Mbojo (Orang Bima) 

Dou Mbojo yang dikenal sekarang awalnya merupakan para pendatang yang berasal 

dari daerah-daerah sekitarnya seperti Makassar, Bugis, dengan mendiami daerah-daerah 

pesisir Bima. Mereka umumnya berbaur dengan masyarakat asli dan bahkan menikahi 

wanita-wanitanya. Para pendatang ini dating pada sekitar abad XIV, baik yang datang 

karena faktor ekonomi seperti berdagang maupun untuk menyiarkan agama sebagai 

mubaliqh. Mata pencaharian mereka cukup berfariasi seperti halnya bertani, berdagang, 

nelayan/pelaut dan sebagian lagi sebagai pejabat dan pegawai pemerintah. 
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Karena pada awalanya mereka adalah pendatang, pada beberapa generasi kemudian 

banyak juga yang merantau ke luar daerah untuk berbagai keperluan dan profesi seperti 

sebagai pegawai daerah, sekolah/kuliah, menjadi polisi/tentara, pedagang dan lain-lain. 

Umumnya mereka memiliki sifat ulet, mudah menyesuaikan diri dengan orang lain dan 

bahkan kasar. Hingga kini, beberapa daerah di Bima mewarisi sifat-sifat kasar ini seperti 

beberapa daerah (desa) di Kecamatan Sape, Wera dan Belo. 

c. Orang Arab dan Melayu 

Orang Melayu umumnya berasal dari Minangkabau dan daerah-daerah lain di 

Sumatera, baik sebagai pedagang maupun sebagai mubaliqh. Jumlah mereka termasuk 

minoritas, yang pada awalnya menempati daerah Bima pesisir Teluk Bima, Kampung 

Melayu dan Benteng. Terdorong oleh arus mobilitas penduduk yang cukup cepat, sekarang 

sebagian besar mereka telah membaur ke wilayah-wilayah pedalaman bersama masyarakat 

Bima lainnya. Orang Arab pun datang ke Bima sebagai pedagang dan mubaliqh. Awal 

kedatangan orang Arab umumnya sangat tertekan karena harus berhadapan dengan 

masyarakat Bima yang sudah cukup variatif. Mereka dianggap sebagai pendatang dari Arab, 

sebagai turunan Nabi. Akan tetapi, sekarang mereka telah diterima secara umum dan wajar, 

serta telah berbaur dengan masyarakat. Bahkan seiring dengan kuatnya pengaruh Islam 

melalui Hadirnya Kesultanan Bima, termasuk orang Melayu, sering dianggap istimewa 

karena biasanya pada masa Kesultanan Bima mereka diangkat sebagai Da’I dan pejabat 

hadat di seluruh pelosok tanah Bima. 

d. Pendatang Lainnya 

Para pendatang ini datang dengan latar belakang yang beragam, dengan menduduki 

berbagai profesi baik sebagai pejabat pemerintah, polisi/tentara, pedagang/pengusaha. 

Mereka datang dari Jawa, Madura, Ambon, Flores, Timor-Timur, Banjar, Bugis, Bali, 

Lombok yang kemudian membaur dan menikah dengan masyarakat Bima asli maupun 

dengan para pendatang lain. Orang Cina tak ketinggalan memiliki peran di Bima, yang 

umumnya berprofesi sebagai pedagang. Dari segi jumlah, orang Cina memang tergolong 

kecil namun karena mereka sangat gigih dan ulet, peran mereka dalam perekonomian Bima 

sangat signifikan. 
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2. Variasi Masyarakat Bima Berdasarkan Agama 

a. Kepercayaan Makakamba – Makakimbi 

Kepercayaan ini merupakan kepercayaan asli penduduk Dou Mbojo. Sebagai media 

penghubung manusia dengan alam lain dalam kepercayaan ini, diangkatlah seorang 

pemimpin yang dikenal dengan nama Ncuhi Ro Naka. Mereka percaya bahwa ada kekuatan 

yang mengatur segala kehidupan di alam ini, yang kemudian mereka sebut sebagai 

“Marafu”. Sebagai penguasa alam, Marafu dipercaya menguasai dan menduduki semua 

tempat seperti gunung, pohon rindang, batu besar, mata air, tempat-tempat-tempat dan 

barang-barang yang dianggap gaib atau bahkan matahari. Karena itu, mereka sering 

meminta manfaat terhadap benda-benda atau tempat-tempat tersebut. Selain itu, mereka juga 

percaya bahwa arwah para leluhur yang telah meninggal terutama arwah orang-orang yang 

mereka hormati selama hidup seperti Ncuhi, masih memiliki peran dan menguasai 

kehidupan dan keseharian mereka. Mereka percaya, arwah-arwah tersebut tinggal bersama 

Marafu di tempat-tempat tertentu yang dianggap gaib. 

Masyarakat asli juga memiliki tradisi melalui ritual untuk menghormati arwah leluhur, 

dengan mengadakan upacara pemujaan pada saat-saat tertentu. Upacara tersebut disertai 

persembahan sesajen dan korban hewan ternak yang dipimpin oleh Ncuhi. Tempat-tempat 

pemujaan tersebut biasa dikenal dengan nama “Parafu Ra Pamboro”. 

b. Agama Hindu 

Sampai saat ini belum ada ilmuwan/sejarawan yang mengetahui secara pasti kapan 

agama Hindu memasuki tanah Bima. Dari sekian petunjuk peninggalan sejarah yang berupa 

prasasti maupun berbentuk monumen seperti prasasti Wadu Pa’a yang dipahat Sang Bima 

saat mengembara ke arah timur pada sekitar pertengahan abad VIII, bekas candi di Ncandi 

Monggo, prasasti Wadu Tunti di Rasabou Donggo, kuburan kuno Padende dan Sanggu di 

Pulau Sangiang, tidak meninggalkan informasi yang jelas tentang masuknya agama Hindu. 

Pengaruh agama Hindu dari Bali dan Lombok yang cukup besar tidak mampu menembus 

wilayah Bima, dan hanya bertahan di wilayah Dompu dan sebagian daerah Bolo. 

c. Agama Kristen 

Secara umum, Dou Mbojo tidak senang dengan kedatangan agama ini. Agama Kristen 

dianggap sebagai agama orang luar yang sangat berbeda dengan kenyataan hidup dan 

budaya mereka. Meskipun agama Kristen kurang mendapat angin segar dari Dou Mbojo, 

namun agama ini berhasil menyebar dan dianut oleh masyarakat pendatang lainnya seperti 



Rimpu: Budaya Dalam Dimensi Busana Bercadar Perempuan Bima     Rihlah Nur Aulia 

 

6                            Jurnal  Studi Al-Qur’an,  P-ISSN: 0126-1648, E-ISSN: 2239-2614  

 

pendatang dari Timur, anggota polisi/tentara, serta pendatang dari Jawa dan Manado, yang 

awalnya mendiami daerah-daerah pesisir Bima dan kemudian sebagian kecil lagi memasuki 

daerah-daerah pedalaman. Akhir-akhir ini, tampaknya kegagalan sejarah tersebutlah yang 

kemudian memotivasi kembali kaum misionaris untuk melancarkan misinya ke 

daerah-daerah pelosok dan kepada masyarakat yang mendiami wilayah pegunungan dan 

tergolong terbelakang, melalui apa yang dikenal dengan program “Plan”. Namun, lagi-lagi 

misi ini bukan tak ada hambatan, karena kemudian Majelis Ulama Indonesia NTB melarang 

keberadaan mereka dengan segala aktivitasnya. 

d. Agama Islam 

Ada dua alasan utama kenapa agama Islam dapat lebih mudah diterima di Bima. 

Pertama, jauh-jauh waktu sebelum diberlakukannya secara resmi sebagai agama kerajaan, 

masyarakat Bima sudah lebih dulu mengenal agama Islam melalui para penyiar agama dari 

tanah Jawa, Melayu bahkan dari para pedagang Gujarat dari India dan Arab di Sape pada 

tahun 1609 M, yang awalnya dianut oleh masyarakat pesisir. Kedua, tentu saja peran yang 

penting adalah peralihan dari masa kerajaan kepada masa kesultanan yang kemudian secara 

resmi menjadikan agama Islam sebagai agama yang umum dianut oleh masyarakat Bima. 

Letak Bima yang strategis sangat mendukung sebagai jalur perdagangan antar daerah 

bahkan sebagai jalur transportasi perdagangan laut internasional, yang didukung dengan 

keberadaan Pelabuhan Sape. 

Sebagai sultan pertama, diangkatlah Sultan Abdul Kahir pada tanggal 5 Juli 1620 M. 

Kehadiran sultan pertama ini memiliki pengaruh yang besar dan luas sehingga penyebaran 

agama Islam begitu cepat di seluruh pelosok tanah Bima, kecuali di daerah-daerah tertentu 

seperti di Donggo yang masih bertahan pada kepercayaan nenek moyang. Selain Donggo, 

Wawo juga termasuk sebagian daerahnya masih bertahan pada kepercayaan nenek moyang. 

Akan tetapi pada beberapa generasi berikutnya mereka mulai menerima Islam, karena makin 

sulitnya arus komunikasi terbatas internal yang mereka lakukan sesamanya serta makin 

meluasnya arus komunikasi masyarakat yang beragama Islam. Sekarang, bahkan di 

daerah-daerah yang dulu memegang kuat adat nenek moyang, hampir tidak dapat dibedakan 

antara Islam dengan budaya setempat. 

Dalam kehidupan yang demikian Islami tersebut, muncul satu ikrar setia pada Islam 

dalam bentuk ikrar yang berbunyi “Mori ro made na Dou Mbojo ede kai hukum Islam-ku” 

yang berarti “Hidup dan matinya orang Bima harus dengan hukum Islam”. Untuk 

menguatkan ikrar ini, bahkan sejak masa kesultanan telah dibentuk sebuah majelis yang 
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dikenal dengan Hadat Tanah Bima, yang bertugas dan bertanggung jawab selain sebagai 

sarana penyiaran dan penyebaran Islam juga sebagai penentu segala kebijakan kesultanan 

yang berdasarkan Islam dan kitabnya. 

Penyebaran yang demikian pesat ini juga diiringi dengan berkembangnya berbagai 

pusat pendidikan dan pengajaran Islam, serta masjid-masjid selalu menghiasi di setiap desa 

dan kampung tanah Bima. Pusat-pusat pengajaran Islam tidak hanya berkembang melalui 

pesantren, bahkan berkembang dari rumah ke rumah, terbukti dengan menjamurnya tempat 

pengajian di rumah-rumah yang menggema dan melantunkan ayat-ayat suci Al-Quran di 

setiap sore dan malam hari. 

Pada masa kesultanan juga diperlakukan aturan yang bersendikan hukum Islam 

dengan mendirikan Badan Hukum Syara atau Mahkamah Tussara’iyah, yang mengirim 

pemuda-pemuda Bima untuk belajar memperdalam kaidah dan pengetahuan Islam ke 

Mekkah, Mesir, Istamul dan Bagdad serta negara-negara Arab lainnya. Bahkan telah 

diusahakan tanah wakaf di Mekkah untuk menjamu jamaah calon haji Dou Mbojo yang 

selalu membanjir setiap tahunnya untuk menunaikan ibadah haji. 

C. Latar Belakang Sejarah Rimpu 

Awal pertama kali munculnya Rimpu dibima seiring masuknya penyebaran Islam 

pada hari kamis tanggal 5 juli 1640 M, atau bertepatan pada tanggal 15 Rabiúl Awal 1050 H. 

Rimpu Mbojo merupakan busana adat tradisional yang mengenangkan perkembangan adat 

harian yang telah mendasari munculnya perkembangan keagamaan setelah berkembangnya 

masa kesultanan sebagai indentitas wanita muslim Mbojo pada zaman dulu. Di mana 

masayarakat Mbojo pada waktu penyebaran ajaran Islam, rimpu menjadikan suatu 

polararitas keagamaan mereka dalam rangka mengembangkan suku budaya. 

Masuknya Rimpu dibima sangatlah kental setelah muncul peradaban dan penyebaran 

Islam di disuatu wilayah Bima, Kabupaten Bermatoka Maja Labo Dahu. Di mana wanita 

Dana Mbojo mamakai Rimpu setelah datangnya pedagang islam ke Bima dengan 

mengedentikan pakain Arab. Arab yang dikenal sebagai Agama Islam yang patuh dianut. 

Konon, Rimpu menjadikan salah satu pra sejarah bima setelah munculnya ajaran islam oleh 

kedua datuk. Ke dua datuk ini, bernama Datuk Dibanda dan Datuk Ri Tiro. Selain Di Bima, 

kedua Datuk ini dikenal sebagai tokoh utama yang menyeber agama Islam di Pulau 

Sulawesi. 
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Masyarakat Bima (mbojo), Rimpu menjadi salah satu struktur sejarah sosial pada saat 

itu. Ini menjadikan sebuah toleransi wanita mbojo maupun para lelaki untuk meningkatkan 

kebudayaan dan ajaran yang dianut oleh mereka saat itu. 

Rimpu merupakan pakaian yang menutup aurat orang bima pada zaman dulu. Rimpu 

menjadikan salah bahan pemakian yang digunakan untuk menutup aurat oleh kaum wanita 

masyarakat Mbojo saat itu.Rimpu memilki banyak manfaat dan kegunaannya. Dimana 

kegunaan dan manfaat rimpu pada zaman dulu yaitu : 1. Dipakai saat acara resmi, 2. Dan 

bisa juga dipakai saat orang meninggal dunia dan lain-lain. Orang Mbojo, rimpu merupakan 

salah satu pakaian yang sangat memiliki nilai moral, sosial,kesopanan, dan keagamaan 

cukup kuat. Dan ini moyoritas masyarakat mbojo dalam mengembangka adat-adat istiadat 

dan tradisi budaya. Sehingga rimpu dulu, dikenal sebagai penguat keagamaan mereka pada 

peredaban zaman dulu ketika mulai masuknya penyebaran islam di Bima. 

Dikalangan masyarakat Mbojo, rimpu dikenal dua macam yaitu rimpu cilik dan rimpu 

colo. Dimana rimpu cilik biasanya dipakai oleh kaum wanita muda maupun remaja. 

Sedangkan rimpu colo biasanya digunakan oleh kaum ibu-ibu yang sudah bersuami. 

Konon,kaum wanita mbojo dulu, rimpu harus dipakai ketika mereka keluar rumah. Jika 

tidak mereka telah melanggar hukum moral.ini diungkapkan langsung oleh Nur Farhaty 

Ghani dari forum perempuan (forpuan) Bima. Bukan itu saja,mereka telah melagar hukum 

keagaam dan adat istiadat. Akan tetapi, kaum wanita mbojo dulu tetap akan mengingat pada 

pelanggaran tersebut. Sebab keyakinan dan kepercayaan mereka telah menjadikan suatu 

kokohannya dalam mengebangkan dan menegakkan polaralitas keagamaannya. 

Mbojo sangat dikenal banyak wanita pemakai rimpu,sebab rimpu memberikan suatu 

lambang dan polaritas sosial yang sangat tinggi. Dimana orang mbojo, ketika memakai 

rimpu tersebur terasa nyaman. Ini menjadikan salah satu spritual quotion oleh kaum wanita 

mbojo dalam menghadapi erat perkembangan kondisi zaman. Dalam mewujudkan hal 

semacam ini, mbojo harus mendirikan kayakinan yang kuat dalam memperetkan budaya dan 

adat istiadat mereka selanjutnya. Sungguh sangat menakjubkan jika masyarakat mbojo 

mepertahankan tradisi adat dan kebudayaan seperti ini. Sehingga mampu memperkokoh dan 

mempermudah untuk menciptakan kebudayaan dan adat istiadat yang penuh dengan 

keharmonisan. 
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D. Terminologi Rimpu 

Rimpu merupakan sebuah budaya dalam dimensi busana pada masyarakat Bima (Dou 

Mbojo). Budaya "rimpu" telah hidup dan berkembang sejak masyarakat Bima ada. Rimpu 

merupakan cara berbusana yang mengandung nilai-nilai khasyang sejalan dengan kondisi 

daerah yang bernuansa Islam (Kesultanan atau Kerajaan Islam). (wikipedia 2008) 

Rimpu adalah cara berbusana masyarakat Bima yang menggunakan sarung khas Bima. 

Rimpu merupakan rangkaian pakaian yang menggunakan dua lembar (dua ndo`o) sarung. 

Kedua sarung tersebut untuk bagian bawah dan bagian atas. Rimpu ini adalah pakaian yang 

diperuntukkan bagi kaum perempuan, sedangkan kaum lelakinya tidak memakai rimpu 

tetapi ”katente” (menggulungkan sarung di pinggang). Sarung yang dipakai ini dalam 

kalangan masyarakat Bima dikenal sebagai Tembe Nggoli (Sarung Songket). Kafa Mpida 

(Benang Kapas) yang dipintal sendiri melalui tenunan khas Bima yang dikenal dengan 

Muna. Sementara sarung songket memiliki beberapa motif yang indah. Motif-motif sarung 

songket tersebut meliputi nggusu waru (bunga bersudut delapan), weri (bersudut empat 

mirip kue wajik), wunta cengke (bunga cengkeh), kakando (rebung), bunga satako (bunga 

setangkai), sarung nggoli (yang bahan bakunya memakai benang rayon). ( M.Hilir Ismail 

2005) 

Rimpu adalah cara berpakaian kaum wanita di Bima - Dompu (Dou Mbojo), yaitu 

menggunakan kain sarung untuk menutupi kepala dan badan, sehingga yang terlihat hanya 

wajah, atau bahkan hanya bagian mata. ( Malik Hasan Mahmud 2009). 

Rimpu merupakan busana yang terbuat dari dua lembar sarung yang bertujuan untuk 

menutup seluruh bagian tubuh. Satu lembar untuk mernutup kepala, satu lembar lagi sebagai 

pengganti rok. Sesuai penggunaannya. ( Maryam 2005) 

Rimpu juga adalah sebuah bentuk pakaian yang sopan. Tentu makna kesopanan sangat 

relatif tergantung bagaimana masyarakat setempat memaknainya, seperti contoh pada suku 

Asmat di Irian Jaya, kesopanan tidak dinilai dari pakaian. Wanita dan laki-laki bebas 

bertelanjang dan hanya satu bagian saja dari tubuh mereka yang terbalut pakaian. Itulah 

yang disepakati oleh mereka. Tapi fakta tersebut tentu saja suatu perkecualian. ( Nurfaraty 

2010) 

E. Rimpu Sebagai Identitas Agama dan Budaya 

Distribusi politik identitas keislaman mulai didesign sedemikian rupa oleh para 

mubalig, yaitu berupaya untuk memadukan budaya lokal. Seiring dengan berjalannya 

waktu, maka identitas itu menjadi icon tersediri guna membangun budaya baru dikalangan 



Rimpu: Budaya Dalam Dimensi Busana Bercadar Perempuan Bima     Rihlah Nur Aulia 

 

10                            Jurnal  Studi Al-Qur’an,  P-ISSN: 0126-1648, E-ISSN: 2239-2614  

 

masyarakat mbojo. Icon ini sedikit demi sedikit mulai disosialisasikan dikalangan istana 

dengan proses penetrasi yang rumit sehingga membutuhkan strategi dan upaya, yang pada 

akhirnya merambah ke lapisan masyarakat bawah.  

Rimpu digunakan oleh mereka yang sudah balig atau menikah, dalam agama atau 

trend sekarang disama artikan dengan kerudung. Namun pada beberapa refrensi, kerudung 

di Indonesia baru terkenal pada tahun 1980-an. Rimpu memiliki multifungsi dalam 

menyikapi jamannya pada saat itu. Pertama, rimpu merupakan identitas keagamaan, 

sehingga pada bagian ini dengan adanya perkembangan dakwah di Bima yang cukup pesat, 

maka kaum wanita mulai mempelajari dan memaknainya sebagai suatu nilai-nilai luhur. 

Kedua, Rimpu dikombinasikan dengan budaya lokal masyarakat pada saat itu yaitu 

kebiasaan menggunakan sarung tenun dalam aktifitas sosial. Intergrasi ini menjadikan icon 

budaya Bima yang mulai berkembang. Ketiga, Proteksi diri kaum hawa ketika melakukan 

interaksi sosial. Klimaks kondisi ini terjadi ketika jaman kolonial Belanda dan Jepang. 

Keempat, rimpu merupakan alat pelindung terhadap kondisi lingkungan yang buruk, disisi 

lain juga Pembajakan Makna dan Budaya.  Rimpu, terdiri dari 2 model, yaitu pertama 

Rimpu mpida,, khusus buat gadis Bima atau yg belum berkeluarga. Model ini juga sering 

disebut cadar ala Bima,, Dalam kebudayaan masyarakat Bima, wanita yg belum menikah 

tidak boleh memperlihatkan wajahnya, tapi bukan berarti gerak-geraknya dibatasi.Hal ini 

menunjukan budaya yang diciptakan oleh para mubalig sudah mengakar sampai pelosok 

desa. Namun dengan moderenisasi yang salah diartikan membuat identititas tersebut rapuh 

termakan jaman, sungguh menyayangkan. Kedua Rimpu colo,, rimpu jenis ini diperuntukan 

buat ibu-ibu rumah tangga. Toleransi agar mukanya sudah boleh kelihatan oleh masyarakat 

luas. Di pasar-pasar tradisional, masih bisa ditemukan ibu-ibu yang memakai rimpu dengan 

sarung khas dari bima (tembe nggoli). 

F. Penutup  

Budaya rimpu merupakan cara berpakaian yang merupakan ciri khas masyarakat 

Bima.Rimpu bagi kaum wanita di Bima dibedakan sesuai status. Bagi gadis, memakai 

Rimpu Mpida—yang artinya seluruh anggota badan terselubung kain sarung dan hanya mata 

yang dibiarkan terbuka. Ini sama saja dengan penggunaan cadar pada kaum wanita muslim. 

Caranya, sarung yang ada dililit mengikuti arah kepala dan muka kemudian menyisakan 

ruang terbuka pada bagian mata. Sedangkan bagi kaum wanita yang telah bersuami 

memakai Rimpu Colo. Dimana bagian muka semua terbuka. Caranya pun hampir sama. 
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Sedangkan untuk membuat rok, sarung yang ada cukup dililitkan pada bagian perut dan 

membentuknya. 

Perempuan-perempuan Bima enggan untuk keluar rumah jika tidak mengenakan 

Rimpu, ia tidak saja budaya tapi implementasi dari syariat islam. 
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